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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas II Sekolah 
Dasar melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media 
interaktif MATERVA (Matematika Interaktif Canva). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan dalam dua siklus di SDN Pacarkeling V/186 Surabaya. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, dokumentasi, dan tes tertulis. Instrumen evaluasi dikembangkan berdasarkan lima indikator 
berpikir kritis menurut Greenstein: apply, analyze, evaluate, synthesis, dan insight. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan MATERVA secara signifikan meningkatkan 
aktivitas guru dan siswa, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus I, keterlaksanaan model 
mencapai 83,3% dan meningkat menjadi 95% pada siklus II. Kemampuan berpikir kritis siswa juga 
meningkat dari 69% menjadi 83,3%. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator synthesis dan insight, 
meskipun masih tergolong rendah karena keterbatasan perkembangan kognitif siswa usia dini. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa kombinasi PBL dan MATERVA efektif untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas rendah. 
Kata Kunci: PBL, berpikir kritis, media interaktif 
 
Abstract: This study aims to improve the critical thinking skills of second-grade elementary school students 
through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model supported by MATERVA 
(Mathematics Interactive Canva) interactive media. This classroom action research was conducted in two 
cycles at SDN Pacarkeling V/186 Surabaya. Data collection techniques included observation, documentation, 
and written tests. The evaluation instrument was developed based on five critical thinking indicators by 
Greenstein: apply, analyze, evaluate, synthesis, and insight. The results showed that the implementation of the 
PBL model assisted by MATERVA significantly enhanced teacher and student activities, as well as students' 
critical thinking abilities. In Cycle I, the implementation of the model reached 83.3%, increasing to 95% in 
Cycle II. Students’ critical thinking ability also improved from 69% to 83.3%. The highest increase was 
observed in the synthesis and insight indicators, although still relatively low due to the cognitive development 
limitations of young learners. This study concludes that the combination of PBL and MATERVA is effective in 
fostering critical thinking skills in lower elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) secara resmi 
meluncurkan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat pada tanggal 27 Desember 
2024. Gerakan ini bertujuan untuk membentuk generasi muda Indonesia yang tidak 
hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, kepedulian 
sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Salah satu kebiasaan yang ditekankan 
dalam gerakan ini adalah "Gemar Belajar", yang diharapkan dapat mendorong peserta 
didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai bekal menghadapi tantangan 
global. Namun, harapan besar tersebut masih menghadapi tantangan serius dalam 
implementasinya. Kondisi pendidikan saat ini menunjukkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Banyak siswa yang cenderung 
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mengandalkan hafalan daripada memahami konsep secara mendalam. Hal ini 
menyebabkan mereka kesulitan dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, 
dan membuat keputusan secara mandiri. Padahal, keterampilan berpikir kritis sangat 
diperlukan di era globalisasi untuk membantu siswa beradaptasi dengan perubahan dan 
persaingan dunia kerja di masa depan. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
mengusulkan penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
berbantuan media presentasi interaktif yang dibuat menggunakan Canva, media 
pembelajaran tersebut dinamakan MATERVA atau matematika interaktif canva. Model 
PBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah nyata, sehingga 
mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif.  

Menurut Sa’diah (2023:49) model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan nyata sebagai titik awal 
kegiatan belajar. Oleh karena itu, model ini dianggap berfokus pada permasalahan yang 
berasal dari kehidupan sehari-hari di sekitar peserta didik. Aqib juga menekankan bahwa 
PBL memiliki ciri khas dalam penggunaan masalah konkret sebagai konteks 
pembelajaran, yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan dalam menyelesaikan konflik, sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan melalui proses tersebut. Langkah-langkah dalam penerapan PBL, yaitu: (1) 
mengarahkan peserta didik pada suatu permasalahan, (2) mengatur kegiatan belajar 
mereka, (3) membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok, (4) menyusun dan 
menyajikan hasil kerja, serta (5) melakukan evaluasi terhadap proses pemecahan 
masalah. Hubungannya dengan media presentasi interaktif berbantuan Canva dapat 
memperkaya pengalaman belajar dengan visualisasi menarik dan konten yang mudah 
dipahami, sehingga dapat dikombinasi antara model PBL dan media interaktif 
pembelajaran berbasis teknologi ini, diharapkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dapat meningkat secara signifikan dan mendukung tercapainya tujuan Gerakan 7 
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.  

Keberhasilan keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dirancang berdasarkan aspek dan indikator berpikir 
kritis. Instrumen ini bertujuan mengukur satu atau beberapa aspek dari keterampilan 
berpikir kritis secara spesifik. Oleh karena itu, guru perlu mendesain pembelajaran yang 
menarik dan interaktif agar siswa dapat aktif terlibat dalam proses belajar, sehingga 
kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian, 
guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam mengasah kemampuan berpikir 
kritis sesuai tuntutan pembelajaran (Yanti, 2019). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang dapat diukur melalui 
berbagai indikator. Ennis mengemukakan bahwa keterampilan ini meliputi kemampuan 
memberikan penjelasan sederhana, mengembangkan keterampilan dasar, mengajukan 
dan menjawab pertanyaan, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta 
merancang strategi dan taktik. Selanjutnya, Zubaidah dan rekan-rekannya (2015) yang 
memodifikasi indikator dari Finken dan Ennis, mengelompokkan keterampilan berpikir 
kritis menjadi lima aspek utama, yaitu fokus, alasan pendukung, organisasi, konvensi, dan 
integrasi (Browne dan Keeley, 2012). Secara umum, indikator penilaian berpikir kritis 
mencakup kemampuan memberikan penjelasan sederhana, mengembangkan 



keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih mendalam, serta 
menyusun strategi dan taktik. Sementara itu, Greenstein (2012) menekankan indikator 
yang meliputi penerapan, evaluasi, penggunaan data untuk mengembangkan berpikir 
kritis, analisis, dan sintesis. Dalam penelitian ini, digunakan lima indikator berpikir kritis 
menurut Greenstein karena dianggap paling relevan dengan kondisi lapangan yang ada. 

Pembelajaran pecahan untuk siswa kelas 2 memiliki berbagai level berpikir yang 
dapat diterapkan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Pada tahap 
apply (menerapkan), siswa diajak membagi sebuah apel menjadi dua bagian dan 
menyebutnya sebagai "½ apel", sehingga mereka dapat memahami pecahan dalam 
konteks nyata. Selanjutnya, pada tahap analyze (menganalisis), siswa membandingkan 
pecahan ½ dan ¼ dengan menggunakan gambar kue, membantu mereka mengenali 
perbedaan ukuran antar pecahan. Pada tahap evaluate (mengevaluasi), siswa diminta 
menentukan siapa yang makan lebih banyak antara seseorang yang makan ½ dan ⅓ 
bagian kue, yang mendorong mereka berpikir kritis dan membuat penilaian. Kemudian, 
dalam tahap synthesis (mensintesis), siswa menggambar bentuk pecahan dan memberi 
warna pada bagian tertentu, menggabungkan kreativitas dan pemahaman konsep. 
Terakhir, melalui tahap insight (wawasan), siswa menyadari pentingnya belajar pecahan, 
misalnya untuk membagi makanan secara adil dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
ini tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga menumbuhkan cara berpikir logis dan 
reflektif sejak dini. 

Berdasarkan hasil Penelitian tindakan kelas Hasriyah (2023) selama tiga siklus, 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV SD. Persentase pelaksanaan model dan kemampuan 
berpikir siswa meningkat secara bertahap dari siklus 1 hingga siklus 3, yaitu pelaksanaan 
model dari 70% ke 90% dan kemampuan berpikir siswa dari 60% ke 80%. Hal ini 
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi secara bertahap. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
1) peningkatan aktivitas  guru, 2) peningkatan aktivitas siswa di kelas, 3) dan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa II SD menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan MATERVA, 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (classrom action research). Model Penelitian tindakan kelas ini dilakukan mengikuti 
alur Kemmis dan MTaggart yang terdiri dari 4 tahapan dalam siklus yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan Refleksi (Sunny et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri Pacarkeling V/186 Surabaya pada bulan Maret hingga April 2025. Subjek 
penelitian adalah kelas II dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Dalam kerangka 
penelitian tindakan kelas ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
mencakup Dokumentasi, Observasi, dan Tes. Observasi bertujuan untuk mengamati 
aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa selama dan setelah penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) didukung dengan Media Interaktif Canva yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis di kelas II SD. Alat observasi berupa lembar 
observasi yang mencakup aspek-aspek yang ingin diamati sesuai dengan 



tahapan/sintaks PBL. Aspek yang diamati diberi skor dengan skala 1-4 oleh observer 
(Sma & Bangkalan, 2020). Tes diterapkan untuk menilai kemajuan dalam hasil belajar 
siswa. Menurut Nadia (2022) skor data observasi pengamatan aktivitas siswa dan guru 
dihitung dengan membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas maksimal 
dikali 100% atau dapat melalui rumus berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

Tabel 1. Presentase Aktivitas siswa dan guru 

Presentase Aktivitas Taraf Keberhasilan 

81-100 Baik Sekali 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-41 Kurang 
≤ 20 Kurang Sekali 

 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Tes ini berupa soal yang 

penyusunannya mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis oleh Greenstein 
(2012) meliputi penerapan, evaluasi, penggunaan data untuk mengembangkan berpikir 
kritis, analisis, dan sintesis. Tes diberikan kepada siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan materva. Data kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis 
menggunakan analisis persentase sebagai berikut :  

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 
 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis masing-masing 
siswa, dilakukan pengkategorian data kemampuan berpikir kritis siswa. Penilaian 
kemampuan berpikir kritis siswa di dasarkan pada tabel kategori kemampuan berpikir 
kritis yang sudah dimodifikasi dari Febriani (2024). Kriteria penilaian persentase 
kemampuan berpikir kritis siswa ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria penilaian kemampuan indikator berpikir kritis 
Persentase % Kategori 

80% ≤ P ≤ 100% Sangat Tinggi 
66%≤P<79% Tinggi 
56%≤P<65% Sedang 
40≤P<55% Rendah 

P<39% Sangat Rendah 
Selanjutnya menghitung skor keterampilan berpikir kritis secara klasikal. Berikut rumus 
persentase secara klasikal, yaitu:    
 



𝐾𝑆 =
𝑆𝑇

𝑁
 x 100% 

 
Keterangan:  
KS = Ketuntasan klasikal  
ST = Jumlah siswa yang tuntas  
N = Jumlah siswa dalam Kelas. 

Keberhasilan penelitian ini dibatasi atau diakhiri jika 1) Aktivitaas guru dan siswa 
sudah mencapai kategori baik, dan 2) Keterampilan berpikir kritis dikatakan mencapai 
keberhasilan jika  berada pada kategori kritis atau sangat kritis. Apabila dari analisis data 
yang  dilakukan masih terdapat indikator-indikator yang masih berada dalam kategori  
yang kurang, maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat 
pembelanjaran selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini akan dijelaskan secara bertahap mulai dari pra siklus 

hingga akhir refleksi pada siklus II. Setiap hasil penelitian dianalisis dan diuraikan dalam 

bentuk kalimat deskriptif kuantitatif. Sebelum melakukan Tindakan penelitian kelas, 

peneliti mengambil data awal kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

melakukan tes secara tertulis, observasi hasil belajar, dan wawancara guru kelas, 

diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis yang tergolong sangat rendah, Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pembelajaran 

matematika yang masih didominasi oleh guru, sementara siswa cenderung pasif. 

Kurangnya penggunaan model Problem Based Learning (PBL) juga berkontribusi pada 

masalah ini. Oleh karena itu, peneliti merancang penerapan PBL berbantuan media 

interaktif untuk mendorong pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik 

guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis. (Sandria et al., 2022). 

Setelah melakukan refleksi dan evaluasi pada tahap pra-siklus, peneliti mulai 

melakukan tahap siklus I, terdiri dari 4 tahap, tahap pertama adalah perencanaan, 

peneliti merancang modul ajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan MATERVA yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 1) mengorientasikan peserta 

didik pada masalah, 2) mengorganisasi kegiatan belajar, 3) membimbing penyelidikan, 4) 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil, dan 5) menganalisis serta mengevaluasi 

hasil penyelidikan (Kosanke, 2019). Tujuannya adalah menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Proses 

pelaksanaan dan observasi berlangsung sesuai rencana, meskipun hasilnya belum 

sepenuhnya optimal. Ditemukan bahwa aktivitas guru dan siswa sudah baik, tetapi ada 

indikator berpikir kritis yang masih masuk dalam kategori sangat rendah sehingga,  hal 

tersebut terjadi karena beberapa siswa belum bisa memahami maksud soal, beberapa 

siswa kurang antusias dalam kerja kelompok dan cenderung bergantung pada teman 

yang lebih mampu. Karena itu, peran guru dalam membimbing dan memberikan 
perhatian selama proses pemecahan masalah menjadi sangat penting. Kemampuan guru 



dalam memfasilitasi diskusi kelompok kecil diperlukan agar diskusi berjalan efektif (Fikri 

et al., 2021). Sehingga perlu diberi tindakan pada siklus II. 

Tahap perencanaan pada Siklus 2 memiliki kesamaan dengan Siklus 1, yakni 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari lima fase 

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dan tetap menggunakan MATERVA. 

Berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan pada siklus sebelumnya, guru memberikan 

soal dengan bahasa yang lebih singkat dan mudah dipahami serta memberikan 

penjelasan terlebih dahulu agar siswa lebih mudah memahami soal. Selain itu, guru juga 

meningkatkan pengawasan dan pendampingan dalam kegiatan pemecahan masalah dan 

pengerjaan soal evaluasi guna membangun kepercayaan diri peserta didik terhadap 

pemikiran mereka sendiri. Setiap peserta didik diharapkan berperan aktif dalam kerja 

kelompok, sehingga pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada siswa yang 
berprestasi. Seluruh kelompok diwajibkan untuk menyampaikan pendapat dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Aktivitas guru dan siswa pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

sebagaimana tergambar dalam hasil observasi. Peningkatan ini berkontribusi positif 

terhadap hasil tes tulis yang mencerminkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, di 

mana sebagian besar siswa berhasil menyelesaikan soal dengan baik dan memenuhi 

kriteria ketuntasan. Berdasarkan refleksi yang dilakukan bersama guru kelas dan 

observer, disimpulkan bahwa keterlibatan aktif guru dan siswa memiliki pengaruh besar 

terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis. Ketika guru mampu melaksanakan 

setiap tahapan dalam sintaks Problem Based Learning (PBL) secara optimal, peserta 

didik terdorong untuk berpikir lebih kritis dalam mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan informasi, menarik kesimpulan, mengevaluasi, dan mengemukakan 

pendapat. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer selaku rekan mahasiswa dalam 

mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru saat pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilihat pada gambar berikut: 



 
Gambar 1: Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran PBL 

Hasil penelitian pada siklus 1 diperoleh data 83,3% langkah model telah 
terlaksana dengan baik, dan kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 69% dari jumlah 
siswa. Hasil penelitian siklus 2 diperoleh data 95% langkah model terlaksana dengan 
baik, dan 83,3% siswa telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) secara efektif oleh guru berdampak positif pada 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas II SD. Hal ini terbukti dari 
meningkatnya persentase langkah PBL yang terlaksana dengan baik (dari 83,3% menjadi 
95%) dan siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis (dari 69% menjadi 
83,3%) antara siklus I dan III. Kemampuan guru dalam mengelola kelas, waktu, dan 
mengarahkan siswa dalam mengikuti langkah-langkah PBL menjadi faktor kunci yang 
meningkatkan keaktifan dan kerjasama siswa. 

 
Evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa dinilai per indikator. Berikut ini adalah 

perbandingan hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa untuk setiap indikatornya.  

 
Gambar 2. Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Indikator 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa persentase kemampuan siswa 

untuk indikator Apply (Penerapan) mengalami peningkatan sebanyak 3.4% dari 96,6% 
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Siklus 2 100% 97,30% 88% 76,60% 54,60% 83%
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pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, Apply merupakan kemampuan untuk 

menggunakan informasi atau pengetahuan yang sudah dipelajari dalam konteks baru 

atau situasi nyata. Indikator berikutnya adalah Analyze yaitu kemampuan untuk 

memecah informasi menjadi bagian-bagian kecil, mengidentifikasi hubungan 

antarbagian, dan memahami struktur atau pola yang mendasarinya, kemampuan ini 

mengalami peningkatan sebanyak 8% dari 89,3% pada siklus I menjadi 97,3% pada 

siklus II. Indikator selanjutnya evaluate yaitu kemampuan untuk menilai atau membuat 

keputusan berdasarkan kriteria tertentu, termasuk memberikan argumen, pendapat, 

atau penilaian logis, kemampuan ini mengalami peningkatan sebanyak 8,7% dari 79,3% 

pada siklus I menjadi 88% pada siklus II. Pada Indikator Synthesis yaitu kemampuan 

untuk menggabungkan berbagai informasi, ide, atau konsep untuk menciptakan sesuatu 

yang baru atau solusi inovatif, kemampuan ini mengalami peningkatan paling tinggi yaitu 

26% dari 50,6% pada siklus I menjadi 76,6% pada siklus II. Selanjutnya indicator Insight 

yaitu Kemampuan memahami secara mendalam dan intuitif mengenai suatu masalah, 

situasi, atau konsep. Insight sering datang dari refleksi, pengalaman, dan pemahaman 

yang menyeluruh, kemampuan ini mengalami peningkatan sebanyak 25,3% dari 29,30% 

pada siklus I menjadi 54,6% pada siklus II. 

 
Gambar 3. Frekuensi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa ada 1  siswa pada siklus 1 
yang kemampuannya masuk kategori sangat Kritis, dan meningkat pada siklus II menjadi 
20 siswa. Jumlah tersebut bertambah 19 siswa atau meningkat 63,3% jika dibandingkan 
dengan siklus I. Tidak ada siswa yang menduduki kategori sangat kurang dan kuang pada 
kedua siklus, sedangkan pada kategori kritis mengalami penurunan jumlah siswa dari 24 
menjadi 5, pada kategori sangat rendah tidak ada perubahan frekuensi siswa yaitu 
sebanyak 5 orang siswa pada kedua siklus. 
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Gambar 4. Ketuntasan Klasikal Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Yanti (2019:89) Keterampilan berpikir kritis siswa dianggap tercapai 
apabila rata-rata setiap indikatornya mencapai 80% secara klasikal. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Intan Budiarti yang menyatakan bahwa keberhasilan keterampilan 
berpikir kritis ditunjukkan dengan skor rata-rata minimal 80%, masuk dalam kategori 
kritis secara klasikal, dan mengalami peningkatan dengan predikat minimal baik. Oleh 
karena itu, karena keterampilan berpikir kritis siswa pada Siklus I sudah memenuhi 
kriteria tersebut, akan tetapi pada tabel 3 masih ada nilai siswa belum memenuhi KKM 
sehingga rata-rata belajar perlu ditingkatkan dengan cara perbaikan pada pelaksanaan 
Siklus II untuk memperbaiki nilai siswa secara individu. 

 
Tabel 3. Nilai dan kategori Siklus I 

Keterangaan 
Ketuntasan 

Frekuensi 
Nilai dan Kategori Siklus I 

Sangat 
Kritis 

Kritis Sedang Kurang 
Sangat 
Kurang 

Tidak 
Tuntas 

5 orang - - 56 - - 

Tuntas 5 orang - 68 - - - 
Tuntas 19 orang - 72 - - - 
Tuntas 1 orang 88 - - - - 

Rata-rata 30 orang 69,2 

 
Tabel 3. Nilai dan kategori Siklus II 
 

Keterangan 
Ketuntasan 

Frekuensi 
Nilai dan Kategori Siklus II 

Sangat 
Kritis 

Kritis Sedang Kurang 
Sangat 
Kurang 

Tidak 
Tuntas 

5 orang - - 64 - - 

Tuntas 5 orang - 72 - - - 
Tuntas 17 orang 88 - - - - 
Tuntas 3 orang 100 - - - - 

Rata-rata 82,5 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

Tuntas Tidak Tuntas

Siklus I 83,30% 16,60%

Siklus II 83,30% 16,60%
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menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan multimedia interaktif. Pada siklus I 
keterampilan berpikir kritis siswa belum tercapai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata 69,02%, hasil keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II terjadi kenaikan 
sebesar 14,28% dengan nilai rata-rata sebesar 83,3%. Untuk melihat peningkatan hasil 
keterampilan berpikir kritis siswa setiap siklus terdapat pada Gambar 2.  

Menurut Rofiqoh (2023), hasil uji One Sample T-Test menunjukkan bahwa model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 
Dalam hal ini, penggunaan Materva sebagai media audio visual turut mendukung 
efektivitas model PBL. Materva membantu menghadirkan situasi pembelajaran yang 
kontekstual dan menarik, sehingga mendorong siswa lebih aktif dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah. Temuan penelitian menunjukkan model pembelajaran problem 
based learning secara bertahap dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa kelas II SD. Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa yang dilakasanakan dengan menggunakan multimedia interaktif 
dikategorikan dengan predikat sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang dan sangat kurang. 
Secara umum berdasarkan skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan, bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan yang dilaksanakan dengan 
menggunakan MATERVA (matematika interaktif canva) di kelas II SDN Pacarkeling V/186 
Surabaya pada materi pecahan berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis, nilai tes pada aspek synthesis dan insight siswa kelas II 

SD cenderung berada dalam kategori sangat rendah. Hal ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa faktor yang berkaitan dengan tahap perkembangan kognitif anak. Siswa usia 7–

8 tahun umumnya masih berada pada tahap operasional konkret menurut teori 

perkembangan Piaget, sehingga kemampuan berpikir abstrak seperti menggabungkan 

konsep (synthesis) dan menarik makna atau refleksi mendalam (insight) belum 

berkembang secara optimal. Siswa kelas 2 masih mengembangkan keterampilan bahasa 

lisan dan tulis mereka. Menyusun jawaban untuk soal yang menuntut pemikiran 

mendalam sering terkendala oleh kemampuan mengungkapkan ide, bukan karena 

mereka tidak memahami, tetapi karena mereka belum bisa menyampaikan secara jelas. 
Siswa mungkin telah memiliki potensi untuk berpikir lebih dalam, namun belum mampu 

mengungkapkannya secara lisan atau tertulis dengan jelas. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual, penggunaan media konkret, serta pendampingan bertahap 

agar siswa dapat mulai mengembangkan keterampilan berpikir sintesis dan wawasan secara 

bertahap dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

Prayitno (2016) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis sebenarnya 

dimiliki oleh setiap individu, namun tidak akan berkembang secara otomatis tanpa 

adanya upaya yang disengaja. Perkembangan kemampuan ini perlu didorong melalui 

proses pembelajaran yang tepat, salah satunya melalui peran guru dalam mengajukan 

pertanyaan yang merangsang pemikiran. Oleh karena itu, untuk siswa kelas 2 SD, penting 

diberikan stimulus sejak dini melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka dan kontekstual 

yang mendorong mereka untuk mengamati, menalar, dan menyampaikan pendapat. 



Dengan pendekatan tersebut, kemampuan berpikir kritis dapat mulai dilatih secara 

bertahap sesuai dengan tahapan perkembangan mereka. 

 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan multimedia interaktif terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas II SD pada materi pecahan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
persentase keterlaksanaan langkah-langkah PBL dari 83,3% pada siklus I menjadi 95% 
pada siklus II, serta peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari 69% menjadi 
83,3%. Setiap indikator keterampilan berpikir kritis—yaitu Apply, Analyze, Evaluate, 
Synthesis, dan Insight—mengalami peningkatan yang signifikan. Indikator Apply 
mengalami peningkatan hingga mencapai 100%, Analyze naik menjadi 97,3%, Evaluate 
mencapai 88%, sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada indikator Synthesis 
(76,6%) dan Insight (54,6%). Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat memfasilitasi 
peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meskipun pada indikator Synthesis 
dan Insight, nilai siswa masih tergolong rendah karena keterbatasan perkembangan 
kognitif dan kemampuan ekspresi siswa pada jenjang usia tersebut. 

Implikasi 

Temuan ini memiliki implikasi penting terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 
rendah SD. Model PBL yang diterapkan secara sistematis dan didukung dengan media 
interaktif seperti MATERVA (Matematika Interaktif Canva) mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa, mendorong mereka berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. Keberhasilan implementasi PBL juga sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, waktu, serta membimbing siswa dalam setiap 
tahapan pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan kapasitas guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah perlu mendapat 
perhatian lebih lanjut. 

Saran 

1. Bagi Guru, disarankan untuk terus mengembangkan pendekatan PBL yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya dalam 
memfasilitasi aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti synthesis dan insight melalui 
media konkret, visual, dan kegiatan berbasis 

2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk 
penyediaan sarana prasarana pembelajaran yang mendukung pelaksanaan PBL, 
seperti akses terhadap perangkat multimedia interaktif, ruang kelas yang 
fleksibel, dan waktu pembelajaran yang cukup agar proses berpikir kritis dapat 
berlangsung optimal. 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 
terkait penerapan PBL pada materi dan jenjang kelas yang berbeda, serta 
mengeksplorasi strategi peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
lebih adaptif dengan tahap perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya pada 
aspek synthesis dan insight. 
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